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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, jenis penelitian eksperimen yang akan mengkaji tentang pengaruh bimbingan self management terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B. Variabel Dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu bimbingan self management sebagai variabel bebas (dependen) dan kedisiplinan belajar sebagai variabel terikat (independen).Desain experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digambarkan sebagai berikut : 


           








           (Sugiyono, 2008: 75)

Keterangan :

O1 
: Pengukuran pertama(awal) sebelum subjek diberi perlakuan

X            : Treatmen atau perlakuan (pemberian Bimbingan)

O2 
:  Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan

Prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari tahap penentuan subjek penelitian, pretest, pemberian Bimbingan self management dan posttest. Adapun alur pengembangannya sebagai berikut:
1. Penentuan subjek penelitian dilakukan terhadap siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.
2. Pelaksanaan pretest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket penelitian yang berisi daftar pertanyaan tentang kedisiplinan belajar yang di tunjukkan oleh siswa. Pelaksanaan pretest dilaksanakan selama 1 hari, dimana dalam pelaksanaannya dibantu oleh guru pembimbing.
3. Pemberian bimbingan  self management terhadap subjek penelitian dengan menggunakan beberapa teknik dalam mengembangkan kemampuan self management. Kemampuan tersebut adalah pantau diri (self monitoring), ganjar diri (self reward),kendali stimulus (stimulus kontrol), dan hukuman diri (self punishment).
4. Pelaksanaan posttest terhadap subjek penelitian berupa pemberian angket penelitian yang berisi item pertanyaan tentang kedisiplinan belajar siswa setelah diberi bimbingan self management.
5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih skor sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan perhitungan melalui wilcoxon signed rank test.
C. Defenisi Operasional Variabel
Guna memperoleh batasan tentang kedua peubah, maka perlu dibuat defenisi operasional dari variabel tersebut, yaitu:
1. Bimbingan self management adalah proses pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami ketidakdisiplinan belajar dengan menggunakan teknik latihan self monitoring (proses mengamati dan mencatat serba-serbi diri sendiri dan interaksinya dengan lingkungan dimana ia berada), self reward (siasat pengubahan perilaku dengan mengatur dan memperkuat perilakunya dengan konsekuensi yang dihasilkannya sendiri), stimulus control (perubahan perilaku dengan cara mengenali rangsangan-rangsangan yang mengendalikan perilakunya) dan self punishment (siasat pengubahan perilaku dengan cara mengatur dan memperlemah atau menghilangkan perilaku dengan konsekuensi yang dihasilkannya sendiri).
2. Kedisiplinan belajar yaitu sikap dan kebiasaan siswa dalam belajar yang didalamnya terdapat kesadaran dalam mentaati tata tertib disekolah seperti tepat waktu datang ke sekolah, tidak membolos pada saat pelajaran berlangsung, dan belajar dengan sungguh-sungguh.  
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas X dan kelas XI SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. SMA yang akan digunakan untuk penelitian ini mempunyai 9 kelas, kelas X terdiri dari 4 kelas dan kelas XI  terdiri dari 5 kelas yang dibagi dalam 2 jurusan yaitu 2 kelas IPA dan 3 kelas IPS , dengan jumlah siswa keseluruhan sebanyak 270 siswa. Distribusi siswa untuk masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1 penyebaran populasi  penelitian 
	No 
	Kelas 
	Jumlah Siswa

	1
	X 1
	30

	2
	X 2
	30

	3
	X 3
	30

	4
	X 4
	30

	5
	XI IPA 1
	30

	6
	XI IPA 2
	30

	7
	XI IPS 1
	30

	8
	XI IPS 2
	30

	9
	XI IPS 3
	30

	Jumlah
	270


Sumber: Guru BK SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar
2. Sampel
Sugiyono (2010:81) mengemukakan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel penelitian ini berjumlah 20 orang siswa yang diambil menggunakan purposive sampling dimana subjek diambil dengan pertimbangan yaitu siswa tersebut masuk dalam kategori tidak disiplin dalam proses belajar berdasarkan indikator yang telah disebutkan sebelumnya, yakni sering membolos pada saat pelajaran berlangsung dan sering terlambat datang ke sekolah. Berikut disajikan dalam bentuk tabel penyebaran sampel di bawah ini:
Tabel 3.2 Tabel Penyebaran Sampel
	Nomor
	Kelas
	Banyaknya Siswa

	1.
	X 1
	1 orang

	2.
	X 2
	1 orang

	3.
	X 3
	1 orang

	4.
	X 4
	2 orang

	5.
	XI IPA 1
	1 orang

	6.
	XI IPA 2
	1 orang

	7
	XI IPS 1
	3 orang

	8
	XI IPS 2
	5 orang

	9
	XI IPS 3
	5 orang

	Jumlah
	20 orang


Sumber data: Guru Pembimbing SMA Negeri 1 Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang berisi pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket ini berfungsi memberi gambaran tentang ketidakdisiplinan belajar yang diberikan pada subjek penelitian. Angket penelitian ini sifatnya tertutup, karena setiap item pernyataan telah dilengkapi dengan pilihan jawaban dan setiap pilihan jawaban diberi bobot dengan menggunakan model skala Likert, dengan rentang 1 sampai 5, dengan kategori: sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai (TS).
 Tabel   3.3.  Pembobotan Item Angket

	Pilihan jawaban
	Kategori

	
	Positif
	Negatif

	Sangat sesuai
	5
	1

	Sesuai
	4
	2

	Cukup sesuai
	3
	3

	Kurang sesuai
	2
	4

	Tidak sesuai
	1
	5


( Abimanyu,1983:25)
2. Observasi

 Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang dibantu oleh konselor sekolah dan pemberian perlakuan dilaksanakan oleh peneliti terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

                                             nm

Analisis Individual =             X 100%



           

  
   N

  nm
     

Analisis Kelompok =            X 100%




   
   P




  Nmp
     

Analisis Per Aspek =             X 100%




 
  NxP                               
(Abimanyu, 1983: 26)
Dimana:

nm
:  Jumlah item yang tercek dari satu siswa 

N      :  Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi 

Nm    :  Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P       :  Jumlah siswa

Nmp  :  Jumlah cek seluruh item aspek yang tercek dari seluruh siswa 

N       :  Jumlah item dalam aspek yang diobservasi
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individual, kelompok dan per aspek, yaitu nilai tertinggi 100 % dan angka terendah 0 % sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Tabel 3.4.  Kriteria penentuan hasil observasi

	Persentase
	Kriteria

	80 % - 100 %
	Sangat Tinggi

	60 % -   79 %
	Tinggi

	40 % -   59 %
	Sedang

	20 % -   39 %
	Rendah

	  0 % -   19 %
	Sangat Rendah


( Abimanyu,1983:26)
Ada dua jenis instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Bahan perlakuan berupa layanan bimbingan self management, kegiatan ini terbagi dalam tujuh sesi pertemuan termasuk pretest dan posttest.
b. Instrumen pengumpulan data, yang terlebih dahulu divalidasi ahli dan selanjutnya diuji lapangan terbatas untuk mengetahui validasi dan realibilitasnya.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh  gambaran tentang kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 1 Bontomatene sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pelaksanaan bimbingan self management. Dengan spesifikasi menggunakan deskripsi analisis individual seperti yang tergambarkan dalam teknik pengumpulan data yakni melihat keaktifan siswa didalam pemberian bimbingan Self Management dengan memperhatikan item-item pernyataan yang tercek (v). Demi keperluan tersebut sehingga dibuatkanlah sebuah tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase sebagai berikut:
P  =  
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    (Tiro, 2004: 242 )
Dimana :
P : Persentase.

f : Frekuensi yang dicari persentase.

N: Jumlah Subyek (sampel)
Guna memperoleh gambaran umum tentang kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Bontomatene sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan bimbingan Self Management, maka untuk kepentingan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah dengan rumus:


         ∑ Xi 

Me  = 
N
      
( Sutrisno Hadi: 2000 )
Dimana : 

Me 
: Mean ( Rata-rata)
∑ 
: Jumlah


Xi
: nilai X1 sampai ke Xn



N
 
: Banyaknya subjek
2. Wilcoxon Signed Ranks Test
Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian mengenai perbedaan tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian bimbingan Self Management maka digunakan analisis Uji Wilcoxon Signed Ranks Test dengan statistik Z (non-parametrik). Dalam pengujian taraf kesalahan ditetapkan sebesar 0,05%. Selanjutnya sesuai dengan pernyataan hipotesis penelitian tipe uji hipotesis statistik yang digunakan adalah uji satu sisi.
Teknik analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian digunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk kasus dua sampel dependen (saling berhubungan). Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian bimbingan Self Management Uji statistik :
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Dengan :
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=   Jumlah ranking dari tanda yang paling sedikit
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Kriteria uji :

Hipotesis penelitian (H1) diterima jika {Z(hitung) [image: image8.png]


 Z(tabel )} atau [image: image10.png]


 value lebih kecil dari [image: image12.png]


, hal ini berarti terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan bimbingan self management. Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika {Z(hitung) [image: image13.png]


 Z(tabel )}, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian bimbingan Self Management.
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